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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum, hingga Ia mengubahnya dengan 

kekuatannya sendiri”.1 
 

Tak seorangpun belajar tanpa membuat kesalahan. 

Maka makin baik seseorang, makin banyak kesalahan 

yang ia buat untuk kemudian mencoba lebih banyak hal-

hal baru. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                      
1 Al-Qur’an, Surat : Ar Ra’d, ayat 11 
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ABSTRAK 
 

RIAN KURNIAWAN. Pendidikan Agama Islam : Kompetensi Sosial Guru 
Aqidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman.  

Latar belakang penelitian ini adalah : Keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar di sekolah atau madrasah harus disertai dengan adanya keharmonisan 
hubungan antara siswa dan guru, salah satu caranya dengan penerapan kompetensi 
sosial guru terhadap siswa. Karena masih banyaknya kendala yang dialami oleh 
beberapa sekolah atau madrasah, termasuk MTs Negeri Seyegan Sleman yang masih 
kurangnya menerapkan kompetensi sosial guru terhadap siswa, sesama guru, 
karyawan maupun masyarakat lingkungan sekolah. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana Kompetensi Sosial Guru Aqidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman 
dan upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan kompetensi sosial guru 
Akidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bersifat kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan 
analisis data dengan pendekatan keteladanan. 

Hasil penelitian ini adalah: Pertama,  Seseorang yang dinyatakan kompeten 
dalam bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan dan keahlian 
selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkut. Dengan demikian, ia 
mempunyai wewenang dalam pelayanan sosial di masyarakat. Guru merupakan salah 
satu komponen dalam dunia pendidikan yang memegang peranan penting dalam 
proses pendidikan. Untuk itu, sebagai main person harus ditingkatkan kompetensinya 
agar nantinya dapat mencapai keberhasilan suatu lembaga pendidikan yang 
berkualitas, begitu pula dengan para guru MTs Negeri Seyegan Sleman. Kedua, Guru 
harus berusaha agar ia diterima para peserta didik, rasa percaya diri, rasa aman, rasa 
dilindungi, rasa diikut sertakan dan diakui merupakan prasyarat dalam menciptakan 
hubungan kerja yang penuh kehangatan. Pendidikan akidah akhlak berarti 
pendidikan tentang bentuk batin seseorang yang kelihatan pada tindak tanduk 
(tingkah laku). Dalam pelaksanaannya, pengajaran ini berarti proses kegiatan belajar 
mengajar dengan tujuan supaya yang diajar berakhlak baik. Artinya orang atau anak 
yang diajar itu memiliki bentuk batin yang baik menurut ukuran nilai ajaran islam. 
Ketiga, Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial dan kemampuan spiritual yang membentuk kompetensi 
standar profesi guru yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap 
peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan diri dan profesionalisme. 
Keempat, Sedikitnya terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh guru 
agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat di identifikasi sebagai berikut: 
Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama, Memiliki 
pengetahuan tentang budaya dan tradisi, Memiliki pengetahuan tentang inti 
demokrasi, Memiliki pengetahuan tentang estetika, Memiliki apresiasi dan kesadaran 
sosial, Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan, Setia 
terhadap harkat dan martabat manusia. 
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Tiada kata yang pantas terucap selain syukur ke hadirat Illahi karena setelah 

melalui perjalanan dan perjuangan panjang yang melelahkan akhirnya penulis 

berhasil menyelesaikan skripsi ini. Atas rahmat, ridho dan bimbinganNya-lah skripsi 
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4. Keluarga besar MTs Negeri Seyegan yang mau memberi kesempatan pada saya 

untuk mengadakan penelitian di tengah padatnya aktivitas belajar mengajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia.1 Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan 

memegang peranan yang sangat menentukan dalam mempertahankan eksistensi 

dan perkembangannya. Oleh karena itu, pendidikan merupakan usaha 

melestarikan dan mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek 

serta jenisnya kepada generasi penerus. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia.2  

Pendidikan sangatlah penting karena akan menentukan arah atau menjadi 

acuan bagi komponen pendidikan, yang berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Begitu juga pentingnya Pendidikan Agama 

Islam dalam kehidupan masyarakat, karena dengan melihat kondisi kehidupan 

masyarakat Indonesia saat ini yang mengalami perubahan yang sangat drastis. 

Sesuatu yang sudah tidak asing lagi ketika kita mendengar atau melihat di 

                                                 
1 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 15  
2 Syaful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,  (Jakarta: Reineka 

Cipta, 2002), hal. 22 
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lingkungan masyarakat adanya prilaku yang tidak baik misalnya, tawuran antar 

pelajar, seks bebas, prilaku aborsi, narkoba dan prilaku menyimpang lainnya. 

Semua tindakan itu adalah suatu kepribadian manusia yang tidak baik serta tidak 

tersentuh oleh nilai-nilai Islam.  

Maka dengan pentingnya pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam 

dalam kehidupan masyarakat sehingga menggugah pemerintah untuk 

merumuskan tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU. No.20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.3  
 

Pendidikan akan berhasil  apabila mampu menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai, dan sikap dalam diri anak. 

Pendidikan agama merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang 

diharapkan meliputi tiga aspek yaitu: Pertama, aspek kognitif meliputi perubahan 

dalam segi penguasaan ilmu pengetahuan dan perkembangan keterampilan yang 

diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua, aspek afektif  yaitu 

meliputi perubahan-perubahan segi mental, perasaan, dan kesadaran. Ketiga, 

aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan-perubahan dalam segi tindak 

bentuk psikomotorik. Semua komponen dalam pendidikan mempunyai pengaruh 

                                                 
3 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS) Beserta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7  
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untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu komponen dalam pendidikan 

yang sangat berperan adalah guru. 4  

Guru dalam proses belajar mengajar selain harus mempunyai kompetensi, 

juga harus mempunyai sifat suri tauladan bagi anak didiknya. Apalagi bagi guru 

Pendidikan Agama Islam, beban yang akan ditanggungnya tidaklah ringan karena 

di samping dituntut untuk memiliki kepribadian, guru pendidikan agama Islam 

juga harus mempunyai kepribadian yang sesuai dengan ajaran agama Islam.5 

Selain itu juga harus membangun hubungan yang harmonis dengan siswa, orang 

tua siswa, sesama guru, karyawan, dan masyarakat lingkungan sekolah. 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah atau madrasah 

harus disertai dengan adanya keharmonisan hubungan antara siswa dan guru, 

salah satu caranya dengan penerapan kompetensi sosial guru terhadap siswa. 

Karena masih banyaknya kendala yang dialami oleh beberapa sekolah atau 

madrasah, termasuk MTs Negeri Seyegan Sleman yang masih kurangnya 

menerapkan kompetensi sosial guru terhadap siswa, sesama guru, karyawan 

maupun masyarakat lingkungan sekolah.6 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yaitu manusia sebagai 

individu perseorangan, juga sebagai warga masyarakat. Manusia sebelum 

dilahirkan, pada waktu dilahirkan serta sesudah dilahirkan senantiasa hidup di 

dalam masyarakat dan membutuhkan orang lain. Ia tidak dapat merealisasikan 

potensinya hanya dengan dirinya sendiri. Manusia senantiasa membutuhkan 
                                                 

4 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1995), hal.197  

5 Ibid, hal. 98 
6 Hasil observasi di MTs Negeri Seyegan Sleman, pada tanggal 13 Februari 2009 
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manusia lainnya dalam masyarakat.7 Sedangkan guru adalah warga masyarakat 

yang hidup di lingkungan masyarakat. Seorang guru harus bisa menjadi suri 

tauladan bagi anak didiknya, baik tingkah lakunya, ucapannya, kebersihan 

hatinya, pergaulan, maupun ketaatannya kepada Allah SWT. Salah satu 

keberhasilan Rasulullah  SAW dalam mendidik umatnya adalah karena diri Rasul 

sendiri dijadikan suri tauladan seperti apa yang diajarkannya. Allah SWT 

berfirman:  

ô‰s)©9 tβ%x. öΝä3s9 ’ Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθó™é& ×π uΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ%x. (#θã_ö� tƒ ©!$# tΠöθu‹ ø9$#uρ t� ÅzFψ$# t� x.sŒuρ 

©!$# #Z�� ÏVx. ∩⊄⊇∪  

 
”Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q. S. Al-Ahzab :21)8 

Permasalahan yang terjadi di MTs Negeri Seyegan Sleman dari paparan 

di atas  bukan semata menjadi tanggung jawab guru saja, akan tetapi merupakan 

tanggung jawab semua pihak khususnya guru pendidikan agama Islam. Karena 

guru pendidikan agama Islam selain mempunyai kompetensi sosial guru, juga 

mempunyai dasar keagamaan yang kuat, sehingga bisa menjalankan peranannya 

sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, administrator, dan pembina ilmu 

agama.9  

                                                 
7 Kaelan, Filsafat Pancasila, (Yogyakarta: Paradigma, 1993), hal. 107   
8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Semarang: Thoha Putra, 1989), hal.666 
9 Mahfudh Sholahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), hal.144   
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Sehubungan dengan hal itu, MTs Negeri Seyegan Sleman sebagai 

lembaga pendidikan yang berbasis keIslaman mempunyai fungsi yaitu mendidik 

anak generasi muda yang tidak hanya pandai dalam ilmu pengetahuan umum dan 

agama tetapi juga memiliki akhlak mulia serta budi pekerti luhur, yang dalam hal 

ini peran guru pendidikan agama Islam terutama guru akidah akhlaklah yang 

sangat dibutuhkan. 

Walaupun masalah ini tidak hanya terjadi di MTs negeri Seyegan saja, 

akan tetapi ada sedikit perbedaan yang sekolah ataupun madrasah lain tidak 

menerapkan kegiatan ini. Beberapa kegiatan atau upaya para guru khususnya 

guru pendidikan agama Islam yang dalam hal ini dimotori oleh guru akidah 

akhlak, seperti rutinitas para guru menyambut para siswa-siswa MTs Negeri 

Seyegan di depan pintu gerbang sekolah dengan bertegur sapa sambil 

bersalaman, yang kegiatan ini tidak bisa kita lihat di beberapa sekolah, misalnya 

di MTs Negeri Tempel dan MTs Negeri I Yogyakarta.10 Selain itu, kegiatan 

pendidikannya tidak hanya dilaksanakan sebatas kegiatan di lingkungan sekolah 

saja, akan tetapi juga bentuk-bentuk bimbingan pendidikan yang dilaksanakan di 

luar sekolah seperti kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan di masjid-masjid 

sekitar sekolah, study tour, bakti sosial, dan lain sebagainya.11 

                                                 
10 Hasil wawancara dengan Wahid Rahmanto dan Cahaya Khoeroni (mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang kemarin pernah melakukan 
kegiatan PPL-KKN Integratif di MTsN Tempel Sleman dan MTsN I Yogyakarta), pada tanggal 10 
Maret 2009. 

11 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam MTs Negeri Seyegan Sleman, 
pada tanggal 13 Maret 2009. 
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Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian di MTs 

Negeri Seyegan Sleman mengenai kompetensi sosial guru Akidah Akhlak di 

MTs Negeri Seyegan Sleman.  

 

B. Rumusan Masalah  

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana kompetensi sosial guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan 

Sleman? 

2. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan kompetensi 

sosial guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui kompetensi sosial yang dilakukan oleh guru Akidah 

Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman. 

b. Untuk mengetahui upaya guru Akidah Akhlak dalam kompetensi sosial di 

MTs Negeri Seyegan Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a.   Kegunaan Teoritik 

1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya Pendidikan 

Agama Islam. 
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2) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin 

ilmu lainnya, bagi fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3) Memberikan sumbangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah, sehingga tujuan 

Pendidikan Agama Islam dapat tercapai serta pembelajaran di MTs 

Negeri Seyegan Sleman dapat terus ditingkatkan. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi penulis, memberikan pengalaman yang cukup besar karena 

dengan diadakan penelitian secara langsung dapat menambah 

wawasan pengetahuan tentang kompetensi sosial guru Akidah 

Akhlak. 

2) Sebagai masukan bagi para guru terutama guru Akidah Akhlak dalam 

kompetensi sosial guru serta dalam usaha mencapai tujuan Pendidikan 

Agama Islam. 

3) Memberikan wawasan atau informasi kepada para pembaca tentang 

kompetensi sosial guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan 

Sleman. 

 

D. Kajian Pustaka  

Dari penelusuran penulis terhadap studi karya-karya ilmiah yang 

berhubungan dengan tema kompetensi sosial guru Akidah Akhlak di MTs Negeri 

Seyegan Sleman, penulis menemukan beberapa tema yang sedikit mirip dengan 

tema yang penulis teliti diantaranya adalah: 
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Skripsi yang ditulis oleh Desi Mauliddina dengan judul Kompetensi 

Profesional dan Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di  SMA Negeri 8 

Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008. Skripsi ini membahas tentang kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru PAI diantaranya yaitu kompetensi profesional dan pedagogik 

guru, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh lembaga sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi tersebut. 12 

Skripsi dengan judul Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs N Godean, yang ditulis oleh Annik Winarni, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs N Godean  

yang memfokuskan pada kompetensi pedagogik guru PAI secara khusus.13 

Skripsi karya Rakhman Khakim yang berjudul Kompetensi Kepribadian 

guru dalam Pendidikan Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 yang membahas tentang 

Kompetensi Kepribadian guru dalam Pendidikan Islam.14 

                                                 
12 Desi Mauliddina, Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

di  SMA Negeri 8 Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

13 Annik Winarni, Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di MTs N Godean, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2004. 

14 Rakhman Khakim, Kompetensi Kepribadian guru dalam Pendidikan Islam, Skripsi, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, dalam skripsi ini penulis 

lebih memfokuskan  pada  kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru Akidah 

Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman serta pembentukan kompetensi tersebut. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kompetensi sosial 

Kompetensi  adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, sehingga dapat melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.15 

Menurut permendiknas 2006 tentang SI No.22 dan SKL No.23, yang 

dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif  

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar.16 

2. Kompetensi Sosial Guru 

Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta 

didik,  dan masyarakat sekitar.17 

                                                 
15 Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

(Bandung: Citra Umbara, 2006), hal. 4 
16  Redaksi Sinar Grafika, Permendiknas 2006 tentang SI dan SKL (Jakarta: Sinar Grafika, 

2006), hal. 235 
17 E. Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 173 
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Sedikitnya terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki 
oleh guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di 
sekolah maupun di masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat di 
identifikasi sebagai berikut: 
1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun 

agama 
2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi 
3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi 
4) Memiliki pengetahuan tentang estetika 
5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial 
6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan 
7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.18 
 

 
Untuk menjalin hubungan yang akrab dengan peserta didik seorang 

guru harus memungkinkan memberikan perhatian kepada masing-masing 

peserta didik. Seorang guru harus memposisikan gurunya sebagai orang tua 

yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya. Dia adalah sebagai teman 

dan tempat mengaduh atau mengutarakan perasaan peserta didik, fasilitator 

yang selalu memberikan kemudahan, melayani peserta didik sesuai dengan 

minat kemampuan dan bakat minatnya, pemberi sumbangan pemikiran 

kepada orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi anak dan memberi saran pemecahannya, memupuk rasa percaya diri, 

berani dan bertanggung jawab kepada peserta didik, membiasakan peserta 

didik untuk saling bersilaturrahmi dengan orang lain dan mengembangkan 

kreativitas peserta didik.  

Dalam kompetensi sosial, seorang guru juga harus bisa: 

berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat; menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional; bergaul secara efektif dengan 

                                                 
18 Ibid, hal.176 



 11 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik; dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.19 

3. Akidah Akhlak 

a. Akidah  

Pada bagian ini dibahas tentang pengertian akidah menurut bahasa 

dan istilah. 

1) Pengertian Akidah Islam Menurut Bahasa 

Akidah (���������ٌ ) adalah kata sifat dalam bahasa Arab yang 

berasal dari kata aqada ( ��	��� ). Menurut bahasa, kata tersebut 

mempunyai arti ikatan dua utas tali dalam satu simpul sehingga kedua 

tali tersebut menjadi tersambung. Dengan demikian, akidah menurut 

bahasa berarti ikatan. 

2) Pengertian Akidah Menurut Istilah 

Akidah menurut istilah adalah beberapa urusan yang harus 

dibenarkan oleh hati yang mendatangkan ketenteraman jiwa, menjadi 

keyakinan, dan tidak tercampur sedikit pun dengan keraguan. 

Definisi lain tentang akidah ialah sebuah urusan yang secara 

umum dapat diterima kebenarannya oleh akal pikiran manusia dan 

berdasarkan wahyu Allah SWT. Berdasarkan dua definisi di atas, 

dapat disimpulkan bahwa akidah Islam adalah dasar-dasar pokok 

kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari 

                                                 
19 E. Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 173 
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ajaran Islam. Dasar-dasar tersebut wajib dipegang teguh oleh setiap 

muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat.20 

Islam mengajarkan kepada umatnya agar berakidah yang 

mantap, sepenuh hati, dan tidak boleh ada keraguan sedikit pun. 

Orang yang memiliki akidah kuat akan tenteram hatinya karena 

memiliki pedoman hidup yang jelas. Allah SWT berfirman sebagai 

berikut. 

 �	� �	��������� ������	��� ��������� � �!"	����#� ��$ �%&��� "��'(�) � �"	* �+,�-&�� &.�/
� �0���1�� ��2 � 3"�4�� ...)7�83 : 30(  

Artinya :  
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan Kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat-
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), "Janganlah 
kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; ....”21 

 

b. Akhlak 

Menurut bahasa, kata akhlak berasal dari kata ٌَ�ق	أَْ yang 

merupakan bentuk jamak dari kata �ٌُ	ُ yang berarti budi pekerti, watak, 

tabiat, dan perangai. 

Menurut istilah, akhlak berarti watak atau tabiat manusia dalam 

hidup sehari-hari, yang baik dan jelek. Ilmu akhlak adalah ilmu yang 

membahas baik buruknya tingkah laku, sikap, dan ucapan manusia. 

                                                 
20 T. Ibrahim, H. Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo : PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2009), hal.2. 
21 Al-Qur’an, Surat : Fussilat, ayat 30 
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Tingkah laku, sikap, dan ucapan yang dibahas adalah perbuatan yang 

dilakukan atas dasar pengetahuan, kesadaran, dan niat.22 

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.23 Dalam metode 

penelitian ini pada dasarnya memuat: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.24 Metode ini disebut juga sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan.25  

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan keteladanan. 

Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan, baik yang 

berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal 

                                                 
22 T. Ibrahim, H. Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo : PT. Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003), hal.79. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(bandung: Alfabeta, 2007), hal. 3. 
24 Ibid., hal. 15. 
25 Ibid., hal. 14. 



 14 

sekolah, perilaku pendidikan dan tenaga pendidikan lain yang mencerminkan 

akhlak terpuji, maupun yang tidak langsung melalui suguhan ilustrasi berupa 

kisah-kisah keteladanan. 

Keteladanan pendidik terhadap peserta didik merupakan kunci 

keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral spritual dan 

sosial anak. Hal ini karena pendidik adalah figur terbaik dalam pandangan 

anak yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam mengidentifikasikan diri 

dalam segala aspek kehidupannya atau figur pendidik tersebut terpatri dalam 

jiwa dan perasaannya dan tercermin dalam ucapan dan perbuatannya. 

Kecenderungan manusia untuk belajar lewat peniruan menyebabkan 

keteladanan menjadi sangat penting artinya dalam proses pendidikan. 

Rasulullah SAW merupakan suri tauladan yang baik bagi umat Islam. 

Firman Allah SWT : 

“Sesungguhnya dalam diri Rasulullah kamu bisa menemukan 

tauladan yang baik”. (Q.S. 33 : 21) 

Di dalam diri Rasulullah, disusun oleh Allah bentuk sempurna 

metodologi Islam, suatu bentuk hidup yang abadi selama sejarah berlangsung. 

Allah telah mengajarkan bahwa rasul yang diutus untuk menyampaikan 

risalah samawi kepada umat manusia adalah orang yang mempunyai sifat-

sifat luhur, baik spiritual, moral, maupun intelektual. Sehingga umat manusia 

meneladaninya, belajar dari padanya, memenuhi panggilannya, menggunakan 

metodenya dalam kemuliaan dan akhlak yang terpuji. 
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Dalam pendekatan keteladanan ini ada beberapa metode. yang dapat 

dipergunakan di antaranya, melalui performance, kepribadian, cerita dan 

ilustrasi yang mengandung unsur keteladanan.26 

2. Metode Penentuan Subjek 

Adapun yang menjadi sumber data atau informan utama dalam 

penelitian ini adalah guru Akidah Akhlak MTs Negeri Seyegan Sleman yang 

berjumlah dua orang. 

Sedangkan sumber data lainnya adalah semua pihak yang terlibat 

dalam proses penelitian tersebut diantaranya Kepala Madrasah MTs Negeri 

Seyegan Sleman, Kepala bagian Kurikulum  MTs Negeri Seyegan Sleman, 

serta siswa-siswi MTs Negeri Seyegan Sleman. 

Penulis memilih sumber tersebut karena informan terlibat langsung 

dan dianggap mengetahui berbagai informasi tentang kompetensi sosial guru 

Akidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Beberapa metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 

yaitu: 

a. Metode Observasi  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan sumber data, tetapi hanya sebagai anggota pura-pura. 

                                                 
26 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta : Kalam Mulia, hal.132 



 16 

Dengan observasi ini, penulis bisa mengamati guru Akidah Akhlak dalam 

melaksanakan kompetensi sosial di MTs Negeri Seyegan Sleman. Selain 

itu juga, penulis menggunakan metode ini untuk pelengkap dari data-data 

yang diperoleh melalui wawancara.27 

b. Metode Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu.28 Wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui pandangan 

sosial subjek penelitian.29 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

gambaran umum MTs Negeri Seyegan Sleman, kompetensi sosial guru 

Akidah Akhlak. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif.30 

                                                 
27 Ibid., hal. 310. 
28 Deddy Mulyana, Metodologi penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180. 
29 Ibid., hal. 187. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 329. 
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Dokumen-dokumen yang dapat dikumpulkan melalui metode ini 

adalah daftar guru Pendidikan Agama Islam terutama guru Akidah 

Akhlak, dan data tentang gambaran umum sejarah berdiri dan 

berkembangnya MTs Negeri Seyegan Sleman. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.31 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data deskriptif 

dengan menerapkan pola berpikir induktif. Dengan menggunakan analisis 

secara induktif, berarti bahwa upaya pencarian data bukan dimaksudkan 

untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelum penelitian 

diadakan. Analisis ini lebih merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan 

bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-kelompokkan. 

Jadi, penyusunan teori di sini berasal dari bawah ke atas (grounded theory), 

yaitu dari sejumlah data yang banyak dikumpulkan dan yang saling 

berhubungan.32 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

                                                 
31 Ibid., hal. 334. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal.11. 
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dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan 

Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 

Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang MTs Negeri Seyegan Sleman. 

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, 

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan sarana prasarana 

yang ada pada MTs Negeri Seyegan Sleman. Berbagai gambaran tersebut 

dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal tentang 

kompetensi sosial Guru Akidah Akhlak pada bagian selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

kompetensi sosial Guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Seyegan Sleman serta 

pembentukan kompetensi sosial  tersebut. Adapun bagian terakhir dari bagian inti 

adalah bab IV. Bagian ini disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, 

dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh guru agar dapat 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat di identifikasi sebagai 

berikut: 

a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama 

Menerapkan kepada para siswa untuk membiasakan adat istiadat 

yang telah ada di MTs Negeri Seyegan Sleman.  

b. Mengetahui pengetahuan tentang budaya dan tradisi 

Menanamkan kepada para siswa untuk memelihara kebudayaan dan 

tradisi yang baik, misalnya beliau dan para siswa membudayakan 

menjenguk para siswa yang sakit, berta’ziyah bersama, do’a bersama dan 

sebagainya. 

c. Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi 

Membiasakan berdemokrasi dengan peserta didik di kelas dan 

mengadakan musyawarah kelas dan evaluasi belajar dengan menanamkan 

sikap menghormati sesama teman dan guru, serta menjalankan tugasnya 

sebagai guru Akidah Akhlak, dan organisasi sekolah yang telah 

ditetapkan dalam rapat para guru dan kepala sekolah / madrasah. 
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d. Memiliki pengetahuan tentang estetika 

Menanamkan rasa cinta kasih antara para siswa dan kepada guru, 

suka tolong menolong, saling menghormati dan toleransi kepada para 

guru dan para siswa.  

e. Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial 

Memberikan apresiasi kepada para siswa baik dalam bentuk reward 

maupun pujian serta menanamkan kesadaran sosial, baik kepada para 

siswa, para guru, maupun masyarakat sekitar. 

f. Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan 

Menanamkan budi pekerti dan keteladanan kepada para siswa dan 

membiasakan bersalaman kepada guru dan peserta didik ketika tiba di 

sekolah dan pada waktu pulang sekolah. 

g. Setia terhadap harkat martabat manusia 

Memberikan suri tauladan yang baik dalam bentuk ucapan, pikiran 

maupun perbuatan. Serta menumbuhkan kepada para siswa rasa kasih 

sayang, tolong-menolong, saling menghormati dan toleransi terhadap 

sesama siswa. 

 

2. Upaya yang di lakukan guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan 

kompetensi sosial guru di MTs Negeri Seyegan Sleman adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengadakan penyuluhan kepada para siswa, sosialisasi tentang MTs 

Negeri Seyegan Sleman, dan menyamakan persepsi  sesuai dengan 

kebenaran agama Islam. 
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b. Melaksanakan budaya dan tradisi yang sudah dilakukan sebelumnya oleh 

generasi yang lalu semenjak dari berdirinya MTs Negeri Seyegan Sleman 

sampai sekarang. 

c. Menanamkan kepada para siswa berdemokrasi dengan membiasakan 

bermusyawarah untuk kemufakatan atas keadilan, keseimbangan dan 

keselarasan. 

d. Membentuk komunitas ataupun kegiatan ekstra sekolah, seperti kelompok 

qosidah, bela diri, pramuka, dan yang lainnya sebagai wadah untuk selalu 

menanamkan dan melestarikan estetika yang ada di MTs Negeri Seyegan 

Sleman. 

e. Menanamkan kesadaran terhadap nilai seni yang dianugerahkan oleh 

Allah SWT kepada manusia untuk memperoleh nilai yang tinggi dari-

Nya, guna meningkatkan kesadaran sosial di lingkungan MTs Negeri 

Seyegan Sleman agar kesejahteraan sosial semakin baik meningkat dan 

bermartabat. 

f. Membiasakan menghormati pengetahuan, memuliakan orang berilmu 

(para guru), bekerja dengan sebaik-baiknya, mensyukuri apa yang telah 

mereka dapat, memperbaiki kekurangan, melayani orang lain dengan rasa 

bangga dan puas, berusaha sebaik-baiknya dan mendapatkan ridho Allah 

SWT. 

g. Berupaya untuk membebaskan para siswa dalam hal mengembangkan diri 

untuk dikembangkan di lingkungan MTs Negeri Seyegan Sleman agar 

lebih baik dalam menuntut ilmu dan memperbaiki akhlak, kebebasan yang 

diberikan oleh para guru tersebut bersifat positif dan sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 
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B.  Saran 

Pada kenyataan saat ini, pendidik terutama guru terkadang kurang siap 

dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat kita lihat ketika guru tersebut berada 

di kelas, biasanya guru sering menjadi penguasa kelas. Guru lebih sering 

menyuruh siswanya dari pada melibatkan siswa tersebut secara langsung aktif, 

sehingga proses yang berlangsung lebih tepat disebut sebagai proses mengajar 

belajar daripada proses Belajar Mengajar karena guru selalu lebih dulu aktif 

memberikan materi kepada muridnya. oleh karena itu seorang guru pada saat ini 

dituntut untuk selalu melakukan pembaharuan dan penambahan penguasaan 

ilmunya, serta dapat menjadi seorang sahabat bagi anak didiknya asal dalam 

batas yang wajar. 

Para pendidik harus dapat meningkatkan kinerjanya untuk mencapai 

profesionalisme guru, terutama pada kompetensi sosial guru. Semoga dengan 

merealisasikan kompetensi guru di MTs Negeri Seyegan Sleman, para guru 

khususnya guru Akidah Akhlak bisa lebih baik lagi dalam menjalankan 

kinerjanya sebagai pendidik. Sehingga MTs Negeri Seyegan Sleman menjadi 

Madrasah Tsanawiyah yang baik dan di perhitungkan kualitas pendidiknya.  
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